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Pada waktu hibrida jagung diperkenalkan di Indonesia awal tahun 1984, mula-mula 
petani agak skeptis mendengar harga benihnya yang lima kali lipat harga benih jagung 
varietas Arjuna. Namun setelah mereka melihat hasil panennya mencapai 50% hingga 
75% di atas hasil varietas Arjuna, petani mulai tertarik untuk membeli benih jagung 
hibrida dan mencoba menanamnya. 
 
Sekarang, setelah sekitar 20 tahun sejak hibrida jagung dikenalkan kepada petani, di 
sentra produksi jagung lebih dari 50% petaninya menanam jagung hibrida. Dari 
penanaman jagung hibrida tersebut, petani dapat menghasilkan 7-9 t/ha pipilan kering, 
sedangkan varietas unggul non hibrida hanya menghasilkan 4-5 ton/ha. 
 
Hibrida padi dikembangkan oleh peneliti pemulia tanaman, mengikuti sukses teknologi 
hibrida pada tanaman jagung. Adalah China yang sejak tahun akhir 1980-an telah 
berhasil menanam padi hibrida seluas 15 juta ha. Indonesia (Puslitbang Tanaman 
Pangan) mulai merintis program penelitian padi hibrida sejak akhir tahun 1985-an, 
namun program pengembangan varietas unggul non hibrida masih tetap berjalan terus. 
Hingga kini telah tersedia 17 varietas hibrida padi yang telah dilepas di Indonesia, 
empat di antaranya hasil penelitian Puslitbang Tanaman Pangan, dan tigabelas lainnya 
hasil dari penelitian perusahaan benih swasta. Namun di tengah gencar-gencarnya upaya 
swasembada beras nasional, ternyata respon petani terhadap padi hibrida masih agak 
pasif. Mengapa respon petani tidak seantusias seperti terhadap hibrida jagung? 
 
Teori Heterosis pada Hibrida  
Teknologi hibrida memanfaatkan phenomena aksi gen yang disebut heterosis, yaitu 
gejala pertumbuhan dan kapasitas produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan non 
hibrida, yang diakibatkan oleh adanya gen-gen heterozigot ini diketahui pertama kali 
pada tahun 1920 pada tanaman jagung di Amerika Serikat. Kebalikan dari heterosis 
adalah gejala depresi inbreding, yaitu pertumbuhan yang mengerdil, lemah, dan hasil 
yang sangat rendah, sebagai akibat gen-gen yang homozigot pada tanaman. 
 
Gejala heterosis dan depresi inbreding ini secara nyata terjadi pada tanaman menyerbuk 
silang (seperti pada jagung), dan kurang nyata terjadi pada tanaman yang cara 
penyerbukannya tetutup atau ”menyerbuk sendiri” seperti pada padi atau kacang-
kacangan. Dari bukti empiris menunjukkan bahwa tanaman menyerbuk silang 
”menderita” depresi inbreding bila diserbukkan secara sendiri, tetapi akan memperoleh 
heterosis yang tinggi. Sebaliknya pada tanaman menyerbuk sendiri, inbreding tidak 
mengakibatkan ”depresi” atau kemunduran pertumbuhan; tetapi pembentukan hibrida 
tidak mengakibatkan heterosis yang sangat nyata. Atas bukti empiris tersebut maka 
untuk tanaman jagung mulai tahun 1920-an telah dibuat varietas hibrida, dan kini benih 
yang ditanam petani di negara maju hampir 100% adalah varietas hibrida. Petani 
Indonesia baru mulai mengadopsi penanaman hibrida. Petani Indonesia baru mulai 



mengadopsi penanaman hibrida jagung pada tahun 1985, dan setelah berjalan 20 tahun 
baru sekitar 25% dari seluruh areal panen ditanami jagung hibrida. 
 
Evolusi Adaptasi Genetik 
Tanaman menyerbuk sendiri seperti padi, karena tidak mendapatkan gen-gen baru dari 
tanaman lain, memiliki susunan gen-gen yang homozigot, yaitu pasangan gen terdiri 
dari gen-gen yang sama, untuk semua lokus gen. Kondisi homozigot untuk seluruh 
lokus gen ini telah terjadi sejak beribu-beribu tahun yang lalu, sehingga tanaman 
menyerbuk sendiri (seperti padi) mengalami ”adaptasi-genetik”, dapat tumbuh normal 
dalam kondisi homozigot. Apabila di alam terjadi persilangan antar tanaman, maka 
keturunannya akan menjadi homozigot kembali setelah delapan generasi. Jadi, alam 
tidak memberikan kesempatan tanaman heterozigot untuk berkembang biak bagi 
tanaman menyerbuk sendiri. Dalam proses evolusi sepanjang masa, tanaman homozigot 
yang lemah akan terdesak atau mati, dan yang dapat tetap hidup adalah individu 
tanaman homozigot yang kuat atau unggul. Dari proses evolusi inilah muncul varietas 
unggul lokal tanaman padi, kedelai, kacang tanah, kacang hijau dan tanaman menyerbuk 
sendiri lainnya. 
 
Pemuliaan tanaman padi pada dasarnya menirukan proses evolusi alamiah tersebut, 
yakni menyilangkan dua atau lebih tetua, membiarkan keturunannya selama enam-
delapan generasi agar menjadi homozigot, dan memilih individu tanaman homozigot 
yang terbaik, untuk diperbanyak benihnya menjadi varietas unggul. Karena susunan 
gen-gennya yang homozigot, keturunan varietas unggul tanaman menyerbuk sendiri 
tidak berubah dan tidak bersegregasi, serta tidak mengalami kemunduran genetik, 
seperti halnya varietas hibrida. 
 
Dari uraian tersebut kita ketahui bahwa sebenarnya penanaman varietas hibrida tanaman 
menyerbuk sendiri (seperti padi, kedelai) adalah tidak sesuai dengan evolusi adaptasi 
alamiah. Hal ini pulalah nampaknya yang mengakibatkan hibrida padi tidak 
menunjukkan heterosis yang tinggi, melebihi produktivitas varietas murni non hibrida, 
seperti varietas  Ciherang, IR-64, Membrano, dsbnya. Namun hal ini bukan berarti 
potensi hasil hibrida padi lebih rendah dibandingkan varietas-varietas murni homozigot 
tersebut. 
 
Daya Hasil Padi Varietas Hibrida 
Untuk memberikan gambaran daya hasil padi hibrida yang telah dilepas Menteri 
Pertanian, pada Tabel 1 dan 2 dicantumkan data uji daya hasil multi lokasi. Daya hasil 
dalam ton/ha gabah kering berasal dari konversi hasil plot 10 m2, dikalikan seribu. 
Untuk mendapatkan daya hasil yang lebih realistis pada tanaman skala luas, hasil 
konversi 10 m2 menjadi ton/ha biasanya ”dikoreksi” dengan pengurangan 20%. 
 
Di sentra produksi padi Sumatera padi hibrida hanya menghasilkan 5-6,5 ton/ha 
berdasarkan konversi hasil plot, dan setelah dikoreksi 20% produktivitasnya hanya 4-5 
ton/ha gabah kering. Daya hasil hibrida tersebut hanya setara dengan daya hasil varietas 
murni biasa. 
 
 
 



Tabel 1. Daya hasil padi hibrida dari data percobaan tahun 2002 di beberapa 
sentra produksi padi di Sumatera 

 
 

No. 
 

Hibrida 
 

Daya hasil 
data plot 

(t/ha) GKG*)

 
Perikanan 

produktivitas 
skla luas 
(t/ha)**)

 
Lokasi/Musim 

1. Maro 6,44 5,15 Asahan, MK 2002 
2. Maro 5,24 4,19 Simalungun, MK 2002 
3. Rokan 6,27 5,02 Simalungun, MK 2002 
4. Intani-1 5,61 4,49 Simalungun, MK 2002 
5. Maro 5,60 4,48 Tanah Datar, MK 2002 
6. Rokan 6,84 5,47 Lampung Selatan, MK 2002 
7. Intani 5,58 4,46 Lampung Selatan, MK 2002 
8. Maro 6,21 4,97 Musi Rawas, MK 2002 
9. Rokan 6,76 5,41 Musi Rawas, MK 2002 

Rata-rata 6,06 4,85  
Sumber : Puslitbangtan, 2003 
*) Daya hasil dari konversi plot 10 m2 menjadi ton/hektar. 
**) Perkiraan produktivitas skala luas = hasil konversi plot –20% 
 

 
Tabel 2. Daya hasil padi hibrida dari data percobaan tahun 2002/2003 di beberapa  

sentra produksi padi di Jawa. 
 

 
No. 

 
Hibrida 

 
Daya hasil data 

plot (t/ha) GKG *)

Perkiraan 
produktivitas 

skala luas 
(t/ha) **)

 
Lokasi/Musim 

1 
 
 
2 
3 
 
4 
5 
 
 
6 
 

Maro 
Rokan 
Intani 
Maro 
Maro 
Rokan 
Rokan 
Rokan 
Maro 
Intani 
Maro 
Rokan 
Maro 
Rokan 
Intani 

7,20 
7,90 
6,03 
7,55 
7,83 
9,57 
6,05 
7,52 
8,90 
7,56 
8,84 
11,06 
10,30 
9,40 
8,80 

5,76 
6,32 
4,82 
6,04 
6,26 
7,66 
4,84 
6,02 
7,12 
6,05 
7,07 
8,85 
8,24 
7,52 
7,04 

Subang, MK 2002 
-”- 
-”- 

Majalengka, MH 2002 
Sragen, MK 2002 

-”- 
Cilacap, MK 2002 

Bojonegoro, MH 2002/2003 
-”- 
-”- 

Blitar, MK 2002 
-”- 

Blitar, MH 2002/2003 
-”- 
-”- 

Rata-rata 8,30 6,64  
*) Daya hasil dari konversi plot 10 m2 menjadi ton/hektar. 
**) Perkiraan produkstivitas skala luas = hasil konservasi plot –20%. 
 
 



Uji daya hasil padi hibrida di sentra produksi padi di Jawa menunjukkan produktivitas 
yang lebih tinggi, antara 6 hingga 11 ton/ha gabah kering berdasarkan data plot 10 m2. 
Setelah dikoreksi 20% daya hasil padi hibrida menjadi 4,8 hingga 8,9 ton/ha, atau rata-
rata 6,6 ton/ha. Daya hasil padi hibrida di Jawa itu pun tidak sangat spektakuler, karena 
padi varietas murni pun pada kondisi optimal dapat menghasilkan 7-8 ton/ha. 
 
Selain daya hasilnya yang tidak spektakuler sangat tinggi, padi hibrida yang tersedia 
juga masih memiliki beberapa kelemahan, seperti rasa nasinya yang kurang enak, peka 
terhadap hama wereng coklat dan penyakit hawar daun (kresek). Untuk mendapatkan 
produksi yang maksimal, padi hibrida harus ditanam pada tanah yang subur, hara tanah 
cukup tersedia, dosis pupuk optimal, pengairannya cukup, OPTnya dikendalikan, dan 
pengelolaan tanaman secara keseluruhan dilakukan dengan baik. 
 
Uraian di atas bukan dimaksudkan untuk menghambat penanaman padi varietas hibrida, 
tetapi agar masyarakat pertanian mengetahui perbedaan kemampuan, daya hasil padi 
hibrida dengan jagung hibrida. Masyarakat dan pembina pertanian hendaknya juga 
menjadi lebih paham tentang hibrida padi, sehingga tidak mempunyai harapan yang 
berlebihan (over-expectation) dalam hal produktivitas padi hibrida. 
 
Di bawah ini diberikan saran dan pedoman untuk mempertimbangkan penanaman padi 
hibrida: 
1. Jangan membeli sembarang benih padi hibrida. Tidak setiap padi hibrida hasilnya 

lebih baik dibandingkan varietas unggul murni (non-hibrida). 
2. Benih padi hibrida yang boleh dijual hanyalah yang varietasnya telah dilepas oleh 

Menteri Pertanian. Kalau ada keraguan, tanyakan ke BPSB (Balai Pengwasan dan 
Sertifikasi Benih) setempat, atau BPTP setempat. 

3. Tanyakan apakah varietas hibrida yang akan anda beli/akan ditanam sesuai dengan 
kondisi agroklimat dan kesuburan tanah anda. Mintakan informasinya ke BPTP 
(Balai Pengkajian Teknologi Pertanian) setempat. 

4. Pastikan bahwa pupuk tersedia tepat waktu dan dosis pemupukan optimal telah 
diketahui. 

5. Pastikan bahwa air pengairan tersedia cukup dan hama-penyakit-gulma dikendalikan 
secara optimal. 

6. Harap dimaklumi bahwa harga benih padi hibrida sangat mahal, antara 6-8 kali 
harga benih padi varietas unggul biasa. Oleh karena itu penggunaan benih harus 
hemat dan efisien, biasanya cukup dengan 15-17 kg benih per ha. 

 
Penanaman padi hibrida (yang unggul) adalah pemanfaatan teknologi yang dapat dinilai 
aman lingkungan dan tidak menimbulkan polemik pro-kontra seperti pada tanaman 
transgenik. Untuk penerapannya di lapangan, diserahkan kepada petani, dengan 
mempertimbangkan tingkat hasil berapa ton yang diinginkan dan seberapa kemampuan 
petani menyediakan biaya sarana produksi benih dan pupuk. 
 
 

S u m a r n o 
Penulis dari Puslitbangtan, Bogor 

Dimuat pada Tabloid Sinar Tani, 21 Juni 2006 
 
 


